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ABSTRAK

Akmaliana, Dian. 2015. Peranan Orang tua dalam Pembinaan Mental Anak Di
Kelurahan Medono RT.04 Rw.01 Pekalongan Barat, Skripsi, Sarjana Tarbiyah
Pendidikan Agama Islam. Pembimbing: NurKholis, M.A

Kata Kunci :Peranan, Orang tua, Pembinaan Mental, Anak.

Pada hakikatnya keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling utama
dari pada pendidikan formal, karena dalam keluarga mula-mula anak memperolch
bimbingan dan pendidikan dari orang tua serta lingkungan keluarga itulah seorang
anak menghabiskan waktunya dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan seorang
anak seringkali dianggap perkara biasa, anggapan ini merupakan anggapan yang
salah karena sopan santun merupakan dasar untuk menjadikan umat beradab,
sangat perlu diajarkan sejak anak masih kecil.

Permasalahan pokok yang ingin dijawab dalam skripsi ini adalah
bagaimana keadaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan
Barat, Bagaimana peranan orang tua dalam pembinaan mental anak di Kelurahan
Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat Dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pembinaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01
Pekalongan Barat. Skripsi ini diharapkan dapat berguna secara teoritis dan secara
praktis untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi orang tua dalam
membina mental anak dikeluarga sehingga orang tua tahu hakikat pembinaan
mental anak dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan mental anak.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), pendekatan
penelitannya yakni pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Untuk mengecek
keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa mental anak di
Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat sudah baik, Peranan orang tua
* dalam pembinaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan
Barat sangat penting Karena perlakuan dan kebijakan orang tua dalam kehidupan
keluarga akan memberikan pengaruh yang besar dalam perkembangan mental
para anggota keluarga, terutama anak. Orang tua harus memperhatikan pembinaan
anak, tentang apa yang mereka butuhkan agar anak dapat tumbuh dan berkembang
secara baik, diperlukan lingkungan yang sebaik-baiknya secara psikologis, fisik
dan sosial. Disini dapat terlihat jelas bahwa orang tua mempunyai peranan yang
besar bagi proses pembinaan anak, baik akademis maupun mental. Sedangkan
faktor-faktor yang mempengarvhi dalam pembinaan mental anak yaitu yang
pertama, faktor pendukung dan kedua, faktor penghambat. Faktor pendukung
meliputi faktor internal yaitu orang tua dan faktor pembawaan, faktor ini sering
disebut faktor endogen yang cenderung mengarah pada bentuk fisik anak dengan
tanda-tanda dan ciri yang memiliki kesamaan dengan orang tua, baik fisik maupun
psikis yang dimiliki individu sejak masa konsepsi (pembawaan ovum dan sperma)
sebagai pewarisan dari pihak orang tua melalui gen-gen. Faktor eksternal yaitu
meliputi faktor lingkungan atau eksogen, faktor lingkungan dibedakan menjadi
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dua yaitu lingkungan fisik (keadaan alam sekitar), lingkungan sosial (teman,
pendidik, masyarakat sekitar). Faktor penghambat yaitu pertama, orang tua yang
kurang tepat dalam mengasuh anak. Hal tersebut disebabkan karena minimnya
intensitas waktu orang tua dan kurang maksimalnya fungsi agama yang dilakukan
orang tua. Kedua, kuatnya pengaruh media cetak maupun elektronik yang
semakin canggih.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya dengan
penuh kasih sayang sehingga mengutamakan kepentingan dan kebutuhan
anak-anak dengan mengesampingkan keinginan dan kesenangan diri.! Orang
tua merupakan pendidik dalam lingkungan keluarga. Hal ini disebabkan
karena secara alami anak-anak pada masa awal kehidupannya berada ditengah
ayah dan ibunya, dasar pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup
banyak tertanam sejak anak berada ditengah orang tuanya.” Pembentukan
sikap, pembinaan moral dan pribadi pada umumnya terjadi melalui
pengalaman sejak kecil. Agar anak mempunyai kepribadian yang kuat dan
sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuji, semuanya dapat
diusahakan melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang
diterimanya dan ikut menentukan pembinaan pribadinya. -

Pembinaan mental atau jiwa merupakan tumpuan perhatian pertama
dalam misi Islam. Untuk menciptakan manusia yang berakhlak mulia, islam
telah mengajarkan bahwa pembinaan jiwa harus lebih diutamakan daripada
pembinaan fisik atau pembinaan pada aspek-aspek lain karena dari jiwa yang
baik-baik ini akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik, yang pada gilirannya

akan menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan

' Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis,(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,1995),
him.80
2 Romayulis,Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta:Kalam Mulia,2004),him.86




manusia lahir dan batin.’ Banyak faktor yang mempengaruhi pembinaan
mental anak. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri si anak sendiri
(internal) seperti, pergaulan dan kekurangan dalam pembentukan hati nurani,
faktor yang berasal dari luar (eksternal) seperti, lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat.4

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi
kehidupan anak, karena dalam keluargalah anak mendapat bimbingan dan
pelajaran pertama dan utama bagi hidup dan kehidupan anak karena pada
keluargalah terpikul suatu kewajiban pertama untuk membimbing dan
mendidik anak-anak. Pendidikan sebagai fondasi bagi anak-anak dalam
menjalani kehidupan anak, sehingga tercipta sikap mental dan perilaku anak
yang sesuai dengan syariat islam.’

Saat ini banyak orang tua yang sudah disibukan oleh tugas dan
pekerjaaan sehingga préktis ia tidak mempunyai waktu luang untuk mendidik
anak-anaknya apalagi memantau pendidikan anak. Lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat mempunyai kewe.ljiban yang
sama besar dalam pendidikan anak.® Peranan orang tua adalah pusat
kehidupan rohani anak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar,
maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian hari

ferpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya dipermulaan hidupnya

*Abdul Mujib,M.Ag dan Jusuf Mudzakir,M.Si,Nuansa-nuansa Psikologi Islam,cet.Il:
(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2001),hlm.80

Zakiah Daradjat,Pembinaan Mental Generasi Muda,(Jakarta:Sinar Pelangi,2002),hlm.35

5 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam I(Jakarta:Pustaka
Amani,2007),hlm.1.

6Syail{h M.Jamaludin Mahfudz,Psikelogi Anak dan Remaja Muslim, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar,2007),hlm.195




dahulu. Jadi orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan
amat berpengaruh atas pendidikan anak-anak.

Anak merupakan amanah Allah Swt yang wajib dipertangung
jawabkan oleh orang tua. Orang tua memiliki peranan dan pengaruh yang
amat mendasar dalam perkembangan kepribadian anaknya. Secara sadar dan
tidak sadar bahwa orang tua lebih membentuk mental anaknya dari rumah
baik dari cara mendidik atau mengasuh, perilaku orang tua terhadap anak itu
melekat pada diri anak sehingga dapat memberi dampak pada perkembangan
mental.” Perkembangan menunjukan suatu proses tertentu yaitu suatu proses
yang menuju kedepan dan tidak dapat diulang kembali. Dalam perkembangan
manusia terjadi perubahan-perubahan yang sedikit banyak bersifat tetap dan
tidak dapat diulangi. Perkembangan menunjukan pada perubahan-perubahan
dalam suatu arah yang bersifat tetap dan maju.?

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi membuat
arus pertukaran informasi antar wilayah menjadi semakin mudah dan cepat.
Keadaan ini mendorong berkembangnya media k-omunikasi massa
diantaranya media cetak dan elektronika. Media tersebut mampu
menampilkan informasi dari berbagai bidang baik dari dalam maupun luar
negeri kepada khalayaknya (masyarakat umum)

Kemajuan teknologi telah dapat dirasakan sampai daerah pedesaan
sehingga kebudayaan barat masuk tanpa adanya suatu filter. Terkadang

dampak tersebut malah membawa pengaruh yang kurang baik bagi genarasi

"Ibid. hlm.110.
8 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta,
2005), cet IL, him.1.




muda yang kurang dipersiapkan mental dan akhlaknya secara baik, sehingga
tidak mampu menyeleksi mana yang baik dan yang buruk.

Akhir-akhir ini muncul keresahan yang dirasakan oleh masyarakat
umum mengenai hubungan pemanfaatan teknologi dan moral didalam
masyarakat. Bermacam-macam masalah dirasakan sebagai masalah moral.’

Proses globalisasi merupakan suatu rangkaian proses yang
mengintegrasi kehidupan global didalam suatu ruang dan waktu melalui
internasionalisasi perdagangan, internasionalisasi pasar dari produksi dan
kenangan. Internasionalisasi dari komoditas budaya yang ditopang oleh
jaringan system telekomunikasi global yang semakin canggih dan cepat.
Intinya dari proses globalisasi yaitu terciptanya suatu jaringan kehidupan
yang semakin terintegrasi.' Globalisasi tidak hanya membawa gaya hidup
barat, tetapi juga menawarkan banyak kesempatan yang belum pernah ada
sebelumnya. Contoh yang paling gampang adalah kesempatan untuk
mengakses ilmu pengetahuan seluas-luasnya di internet. Dari internat kita
bisa menggali beragam informasi yang bergun.a bagi peningkatan ilmu
pengetahuan. 1

Dapat diketahui bersama bahwa globalisasi bisa berdampak positif
dalam perubahan yang lebih baik, namun disisi lain mempunyai dampak

negatif yang dapat menjadi bumerang bagi dunia pendidikan khususnya

Elfi Yuliana Rachmah, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: STAIN Ponorogo
Press,2005),Cetl,hlm.178.

1°7. Soedjati Djiwandono, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan (disampaikan pada
seminar bertajuk” Quo Vadis Pendidikan dilndonesia”, 21-23Agustus 2000), (Yogjakarta:
Kanisius, 2000), hlm.103.

"Indah Suryaningtias dan Bima Syahab Hifmawan, Potret Pendidikan pada Era Global,
(Surabaya: PT.Temprina Media Grafika, 2009), him.1




Indonesia. Hal itu semua akan tergantung bagaimana elemen-elemen yang
sangat berpengaruh dalam pendidikan yang salah satunya adalah orang tua,
mampu bersikap responsive dalam menghadapi arus globalisasi ini, kita tidak
akan pernah menemukan suatu penyclesaian dengan cara menghindari atau
berpura-pura tidak tau apa-apa.

Anak-anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan barat
seringkali menghabiskan waktu dengan hal-hal yang kurang bermanfaat.
Kegiatan anak setelah pulang sekolah kebanyakan bermain di warnet dengan
teman-temannya. Orang tua tidak dapat mengawasi anak saat kegiatan setelah
sekolah dikarenakan masih bekerja. Karena kurang pengawasan tersebut anak
seringkali tidak berangkat sekolah TPQ.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
tertarik untuk mengkaji tentang “PERANAN ORANG TUA DALAM
PEMBINAAN MENTAL ANAK DI KELURAHAN MEDONO RT.04
RW.01 PEKALONGAN BARAT?” dengan alasan sebagai berikut:

1. Pendidikan dilingkungan keluarga y-ang merupakan tempat untuk
mendidik anak untuk bekal hidup dimasyarakat masih perlu ditingkatkan.

2. Peranan orang tua yang mempengaruhi perkembangan mental anak masih
perlu diperhatikan.

3. Peranan orang tua dalam pembinaan mental anak membantu mengatasi
dampak negatif dari era globalisasi, hal ini kurang mendapat perhatian

yang serius.




4. Dalam hal ini penulis mengambil di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01
Pekalongan Barat sebagai tempat penelitian, karena di Kelurahan medono
Rt.04 Rw.01 tersebut masih banyak anak-anak yang memerlukan
pembinaan mental dari orang tuanya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa alasan yang disampaikan dalam latar belakang
diatas, maka persoalan yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana keadaan mental anak di Kelurahan Medono 1t.04 Rw.01
Pekalongan Barat?

2. Bagaimana peranan orang tua dalam pembinaan mental anak di Kelurahan
Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat?

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pembinaan mental anak di
Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat?

Untuk menghindari salah penafsiran dalam memahami judul
“PERANAN ORANG TUA DALAM PEMBINAAN MENTAL ANAK DI
KELURAHAN MEDONO RT.04 RW.01 PEKALONGAN BARAT. Penulis
memandang perlu untuk memberikan pengertian dan batasan istilah yang

digunakan dalam judul ini sebagai berikut:
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Peranan

Berasal dari kata “peran” yang berarti utama. Peranan adalah
sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama
(dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa).">
Orang Tua

Orang tua adalah ayah dan ibu, dan merupakan pusat kehidupan
rohaniah sebagai penyebab perkembangannya dalam alam luar, maka
setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian hari terpengaruhi
oleh sikapnya terhadap orang tuanya dipermulaan hidupnya yang dulu.
Mental

Mental adalah menyinggung masalah pikiran, akal, ingatan atau
proses-proses yang beasosiasi dengan pikiran, akal, ingatan. Sedangkan
apabila ditinjau dari etimologi, kata mental berasal dari kata latin yaitu
mens atau mentis artinya roh, sukma, jiwa, atau nyawa.'* Mental yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan menyesuaikan diri
dengan diri sendiri, denéan orang lain, serta lingkungan dimana ia hidup.
Anak

Keturunan yang kedua, manusia yang masih kecil. Anak yang

dimaksud dalam pembahasan ini adalah usia 6-12 tahun.'’

2 W .J.S. Poerdarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003),

hlm.355

13 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa dan Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1976), him.51.

'* Yusak Burhanuddin, Kesehatan Mental, (Bandung: CV . Pustaka Sctia, 1999), him.9.

'* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,
2001), him.41.




Jadi secara keseluruhan maksud dari judul diatas adalah bagian
yang dimainkan orang tua dalam mempersiapkan kemampuan anak untuk
menyesuaikan diri dengan diri sendiri dan lingkungan.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan
penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana keadaan mental anak di Kelurahan
Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat?
2. Untuk mengetahui bagaimana peranan orang tua dalam pembinaan
mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan mental
anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat.
D. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh dari
penemuan penelitian ini adalah:
1. Bersifat Teoritis |
a. Untuk memperoleh gambaran tentang keadaaan mental anak di
Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat.
b. Untuk memperoleh gambaran tentang peranan orang tua dalam
pembinaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.0l

Pekalongan Barat.




c. Untuk memperoleh gambaran tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pembinaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04
Rw.01 Pekalongan Barat.

d. Guna memperoleh gelar sarjana Strata Satu dalam ilmu Tarbiyah.

2. Bersifat Praktis i

a. Dapat membantu orang tua dalam menjalankan perannya sebagai
pembina bagi perkembangan mental anak.

b. Dapat memberikan masukan kepada orang tua agar mengetahui
perannya terhadap mental anak.

c. Dapat dijadikan refensi untuk penelitian sejenis.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis
Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional,
pendidikan digolongkan menjadi 3 jalur yaitu Pendidikan Informal,

Pendidikan Formal dan Pendidikan non Formal. Pendidikan Informal

adalah pen-didikan yang paling pertama yang diperoleh anak yang

dilakukan oleh keluarga atau orang tua, karena itu perkembangan anak
sangat dipengaruhi oleh orang tuanya. Setiap orang tua pasti menginginkan
anak-anaknya untuk tumbuh menjadi yang sempurna, baik fisik maupun
mentalnya. Orang tua selalu berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan
anaknya, baik fisik seperti makan, minum, kesehatan maupun mentalnya
seperti kasih sayang, perhatian dan lain-lain. Hal ini seperti apa yang

diungkapkan oleh Baumrind yang dikutip oleh Muhyani dalam buku yang
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berjudul Pengaruh Pengasuhan Orang tua dan Peran Guru di Sekolah
menurut Persepsi Murid terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan
Mental bahwa, “the single most important external influence on the
average young person attempting to accomplish the develop mental tasks
of adolescence indentity self bis or ber parent” (Pengaruh tunggal yang
terpenting pada kebanyakan anak adalah mencoba untuk menyelesaikan
tugas-tugas perkembangannya meniru identitas diri orang tuanya).
Baumrind juga mengungkapkan bahwa pengasuhan orang tua berpengaruh
terhadap prestasi belajar dan penyesuaian psikologis/ mental anak.

Sikap orang tua terhadap anak mengakibatkan perkembangan
tingkah laku anak yang berbeda namun pada umumnya orang tua
mempunyai harapan dan tujuan yang sama terhadap anak yaitu anak yang
berhasil, taat menjalankan agama dan patuh kepada orang tuannya.
Menurut Dadang Hawari yang dikutip oleh Muhyani dalam buku yang
berjudul Pengaruh Pengasuhan Orang tua dan Peran Guru di Sekolah
men;.u’ut Persepsi Murid terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan
Mental menyatakan bahwa tumbuh kembang anak secara kejiwaan (mental
intelektual dan mental emosional) yaitu IQ dan EQ, sangat dipengaruhi
oleh sikap, cara dan kepribadian orang tua dalam mengasuh dan mendidik

anaknya. H

"Muhyani, Pengaruh Pengasuhan Orang tua dan Peran Guru di Sekolah menurut Persepsi
Murid terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Kementrian Agama
Republik Indonesia,2 012), hlm.78
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Siti Partini Suardiman dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Sosial mendiskripsikan tugas orang tua dalam mengasuh dan mendidik
anak di keluarga sebagai berikut:
a. Mengurus keperluan material anak

Tugas ini merupakan tugas pertama dimana orang tua harus
memberi makanan, tempat perlindungan dan pakaian kepada anak-
anaknya. Anak sepenuhnya tergantung kepada orang tua karena anak
belum mampu mencukupi kebutuhannya sendiri.

b. Menciptakan suatu “home” bagi anak-anaknya.

“Home " disini berarti bahwa didalam keluarga anak-anak dapat
berkembang dengan subur, merasakan kemesraan, kasih sayang,
keramah tamahan, merasa aman, terlindungi dll, dirumah lah anak
merasa tentram tidak kesepian dan selalu gembira.

¢. Tugas pendidikan

Tugas mendidik merupakan tugas terpenting dari orang tua
terhadap anak-anaknya.'”

Orang tua adalah salah satu komponen pendidikan yang memiliki
peran dan fungsi yang amat strategis, namun kini peran orang tua tengah
mengalami perubahan secara drastis dan mendasar sebagai akibat dari
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi secara budaya global yang

cenderung mengutamakan ilmu dan teknologi.

17 Qiti Partini Suardiman, Psikologi Sosial, (Yogjakarta : Studing,2004),hlm.78.
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Menurut pendapat Muzhoffar Akhwan dalam buku yang berjudul
Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial yang disunting oleh Aden
Widjan dan Muslih Usa mengatakan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang begitu pesat dewasa ini, seperti yang dicapai teknologi
informasi dan situasi global yang sedang dihadapi setiap bangsa dalam
segala aspek kehidupannya, diduga kuat telah ikut serta mempengaruhi
perkembangan mental anak. Pengaruh film, budaya asing yang
“dimasyarakatkan” media massa yang sebenarnya lebih dimaksudkan
sebagai wahana hiburan, dan juga buku bacaan yang dengan mudah dapat
diperoleh anak, seringkali tidak sesuai dengan budaya setempat. Faktor
tersebut secara langsung dan kuat telah ikut serta membentuk karakter
anak menjadi cenderung pada bentuk negatif menurut moral dan budaya
sendiri.'®

Menurut Tilaar yang dikutip oleh Hamzah B Uno dan Nina
Lamatenggo dalam buku yang berjudul Teknologi Komunikasi dan
Informasi Pembelajaran menjelaskan bahwa, era globalisasi adalah suatu
tatanan kehidupan manusia yang secara global telah melibatkan seluruh
umat manusia. Globalisasi secara khusus memasuki 3 arena penting dalam
kehidupan manusia yaitu ekonomi, politik dan budaya. Hal ini didukung
oleh dua kekuatan, yaitu bisnis dan teknologi sebagai tulang punggﬁng

globalisasi.

'® Aden Widjan dan Muslih Usa, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial,
(Yogjakarta: Aditya Media, 1997),hlm.71-72
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Globalisasi mempunyai dampak positif dan negatif, Tilaar
mengemukakan bahwa dampak positif dari globalisasi akan memunculkan
masyarakat mega kompetisi dimana setiap orang berlomba-lomba untuk
berbuat yang terbaik. Sebaliknya globalisasi juga bisa menjadi ancaman
bagi budaya lokal dan budaya bangsa. Disamping itu juga memunculkan
masalah-masalah lainnya, diantaranya ada beberapa masalah globalisasi
dalam lingkungan teknologi.'® Kemajuan teknologi tersebut muncul karena
adanya kemudahan akses terhadap piranti seperti ponsel, komputer tablet,
komputer jinjing. Permasalahannya, ketika anak kecil —mulai
ketergantungan terhadap internet, hal itu memberikan pengaruh terhadap
perkembangan mental dan psikologinya.

Dalam skipsi karya AROFIYAH yang berjudul “Peran ibu dalam
pembinaan mental anak (studi kasus di RA Masyﬁthoh Dekoro Pekalongan)”
bahwa peran ibu dalam pembinaan mental anak sangat penting karena
perlakuan dan kebijakan ibu dalam kehidupan keluarga memberikan
pengaruh yang besar dalam perkembangan mental para anggota
keluarganya, terutama anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan
mental meliputi, faktor lingkungan dan faktor pembawaan. Dalam
penelitian  tersebut faktor lingkungan bersifat dominan dalam
mempengaruhi pembinaan mental anak. Faktor lingkungah meliputi
pertama faktor lingkungan sosial seperti orang tua, pendidik dan teman-

teman pergaulan anak. Kedua, faktor lingkungan fisik seperti keadaan

YHamzah B Unodan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan InformasiPembelajaran,
(Jakarta: PT Bumi Aksara,2011),hlm.6
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alam sekitar dan pola-pola pembelajaran yang diterapkan, serta kemudian
faktor pembawaan.20

Berdasarkan hal penelitian tersebut penulis mempunyai inisiatif
untuk meneliti peranan orang tua dalam pembinaan mental anak di
Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat. Sedangkan bedanya
dengan penelitian di atas adalah penelitian ini difokuskan pada peranan
orang tua dalam membina mental anak, karena dijaman yang serba modern
ini yaitu era globalisasi, akan berdampak positif dalam melakukan
perubahan yang lebih baik namun disisi lain menimbulkan dampak yang
negatif yang menjadi bumerang bagi anak. Orang tua merupakan guru
pertama yang dimiliki anak. Jadi jelas bahwa peranan orang tua sangat
berpengaruh dalam membina mental anak pada era globalisasi ini.
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terdapat pada subjek yang
melakukan. Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan subjek
orang tua sedangkan dalam penelitian terdahulu menggunakan ibu saja.

2. Kerangka Berpikir

Orang tua membimbing anaknya karena kewajaran, karena
kodratnya dan selain itu karena cinta. Tujuan orang tua membimbing
anaknya agar anak itu menjadi anak yang sholeh. Anak yang sholeh dan
berprestasi dalam belajar dapat mengangkat nama baik brang tuanya yang

telah membimbing anaknya dengan penuh kasih sayang.

0 Arofiyah,” Peran Tbu dalam Pembinaan Mental Anak(studi kasus di RA Masyithoh Dekoro
Pekalongan)”, Skipsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN,2011), hlm.vii.
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Pembinaan orang tua dalam keluarga mempunyai peranan penting
terhadap perkembangan anak-anak. Orang tua sebagai pemimpin keluarga
memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan anak dalam arti mampu
menyiapkan anak untuk bergaul hidup dalam masyarakat dilingkungan
masing-masing” Namun kini peran orang tua tengah mengalami perubahan
secara drastis dan mendasar sebagai akibat dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi secara budaya global yang cenderung
mengutamakan ilmu dan teknologi.

Globalisasi bisa berdampak positif dalam melakukan perubahan
yang lebih baik, namun disisi lain mempunyai dampak negatif yang
menjadi bumerang bagi mental anak. Hal itu semua tergantung bagaimana
orang tua membina mental anak agar mampu bersikap responsive dalam
menghadapi arus globalisasi yang tidak bisa dihindari. Artinya dalam
menghadapi arus globalisasi ini orang tua tidak akan menemukan suatu
penyelesaian dengan cara menghindari dan berpura-pura tidak tahu apa-
apa. Akan tetapi orang tua harus membina mental anak agar anak tidak
terjerumus pada hal-hal yang negatif akibat era globalisasi karena
perkembangan dan perubahan mental anak sangat dipengaruhi oleh

peranan orang tua dalam pembinaan mental.
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan secara
kuadlitatif, karena data-data deskriptif dalam bentuk pertanyaan
pertanyaan atau kata-kata tertulis yang berasal dari sumber data yang
diamati atau diteliti agar mudah dipahami.
b. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Field Research adalah penelitian yang
dilakukan kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang
diselidiki.?! Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan,
maka penulis mengambil objek di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01
Pekalongan Barat.
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh.”” Dalam
penelitian ini sumber data yang dipakai ada dua, yaitu:
a. Sumber primer
Merupakan subjek yang dapat memberikan data penelitian secara
langsung. Dalam penelitian ini unsur utama yang ada kaitannya
dengan masalah skripsi ini adalah para orang tua di Kelurahan

Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat yang mempunyai anak usia 6-

2gutrisno Hadi,Metodologi Research Jilid I(Y ogyakarta:Fak.Psikologi UGM,1986),hlm.63.
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2002),hlm.10.




17

12tahun, yaitu untuk memperoleh data tentang bagaimana peranan
orang tua dalam pembinaan mental anak dan faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi pembinaan mental anak di Kelurahan Medono
Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat.
~ b. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi dan
menunjang sumber data primer. Sumber data seckunder dalam
penelitian ini adalah Kepala Kelurahan Medono Pekalongan Barat
serta buku-buku yang berkaitan dengan peranan orang tua dalam
pembinaan mental anak.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan jalan biaya sepihak
yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan kepada tujuan
penelitian.”

Metode ini penulis tempuh guna memperoleh data-data sosial
terutama untuk mengetahui bagaimana peranan orang tua dalam
pembinaan mental anak serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pembinaan mental anak, yaitu kepada para orang tua di Kelurahan
Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat yang mempunyai anak usia 6-

12tahun.

B Marzuki, Methodologi Fisik BPFE, (Yogjakarta,2000), hlm.62.
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b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.** Dalam hal ini diadakan
pengamatan secara langsung ke lapangan dengan mencatat dan
merekam ataupun mengambil gambar dari situasi umum Kelurahan
Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat yang meliputi, bagaimana
keadaan mental anak, bagaimana peranan orang tua dalam pembinaan
mental anak serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembinaan
mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan variabel, baik berupa catatan, transkip, buku dan
sebagainya.”” Metode ini digunakan untuk mencari data yang sifatnya
dokumentaris berupa profil orang tua yang mempunyai anak usia 6-12
tahun di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat beserta
buku-buku, catatan yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan svatu data dalam

bentuk yang mudah untuk dibaca dan diinterprestasikan.26

#1bid. him.62.
**guharsimi Arikunto, op.cit., hlm.236.
*Ybnu Hajar,o0p.cit., him.182.
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Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis
diskriptif, yaitu interpretasi terhadap isi yang dibuat dan disusun secara
sistemik atau menyeluruh dan sistematis.?’

Karena data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan perilaku
yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau statistik, melainkan
tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih luas dari sekedar
angka atau frekuensi, dan dalam penelitian ini penulis uraikan dalam
uraian naratif.*®

Dalam mencari kesimpulan yang sesuai dengan pokok masalah
maka penulis menggunakan cara sebagai berikut:
a. Metode Deduktif
Yaitu suatu metode analisis data yang berangkat dari pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan umum ini kita

hendak menilai sesuatu kejadian yang bersifat khusus.”’

b. Metode Induktif
Yaitu metode analisis data yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta
dan peristiwa-peristiwa kongkrit ditarik generalisasi yang bersifat

llI'Ilu‘[Zl’l.310

* Nurul Zuhriyah, Metodologi Penelitian dan Sosial Pendidikan (Teori Aplikasi), (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), hlm.92.

*Ibid.,hlm.94.

*Ibid., hlm.50.

*Ibid.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skipsi ini, penulis mengadakan pembagian secara
sistematis, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran
pembahasannya. Adapun sistematika penulisan skipsi ini terdiri atas lima bab,
dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan meliputi, Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka tentang peranan orang tua dalam pembinaan
mental anak yang meliputi pengertian pembinaan mental, ruang lingkup
pembinaan, tujuan pembinaan mental, peranan orang tua dalam pembinaan
mental anak.

BAB III Deskripsi tentang peranan orang tua dalam pembinaan mental
anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat yang meliputi-
pertama:gambaran umum Kelurahan Medono Pekalongan Barat, Letak
Geografis Kelurahan Medono Pekalongan Barat dan keadaan demografi,
kedua: hasil observasi tentang bagaimana mental anak di Kelurahan Medono
Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat kemudian hasil wawancara tentang bagaimana
peranan orang tua dalam pembinaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04
Rw.01 Pekaloﬁgan Barat dan faktor yang mempengaruhi pembinaan mental

anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat.
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BAB IV Analisis peranan orang tua dalam pembinaan mental anak di
Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat yang meliputi analisis
bagaimana keadaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 rw.01
Pekalongan Barat, Bagaimana peranan orang tua dalam pembinaan mental
anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pembinaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04
Rw.01 Pekalongan Barat.

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pe‘mbahasan skripsi yang berjudul “Peranan Orang tua Dalam
Pembinaan Mental Anak Di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat” ini

dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat sudah
menunjukan baik. Hal ini ditunjukan oleh kesadaran orang tua dalam melakukan
pembinaan mental anak antara lain, membentuk anak menjadi pribadi yang kuat,
mandiri, peduli terhadap orang lain, dan berdaya kreatifitas positif.

2. Peranan orang tua dalam pembinaan mental anak sangat penting, hal ini terlihat
dari yang dilakukan orang tua dalam pemberian motivasi kepada anak, mengajari
anak, memberikan contoh dan membiasakan anak akan hal-hal yang baik. Karena
perlakuan dan kebijakan orang tua dalam kehidupan keluarga akan memberikan
pengaruh yang besar dalam perkembangan mental para anggota keluarga,
terutama anak. Peranan orang tua Orang tua harus memperhatikan pembinaan
anak, tentang apa yang mereka butuhkan agar anak dapat tumbuh dan
berkembang secara baik, diperlukan lingkungan yang sebaik-baiknya secara

psikologis, fisik dan sosial. Disini dapat terlihat jelas bahwa orang tua
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mempunyai peranan yang sangat besar bagi proses pembinaan anak, baik
akademis maupun mental.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan mental anak di Kelurahan Medono
Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat yaitu pertama, faktor pendukung meliputi, faktor
internal seperti faktor pembawaan, faktor ini sering disebut faktor endogen, yang
meliputi bentuk fisik anak dengan tanda dan ciri yang memiliki kesamaan dengan
orang tua, baik fisik maupun psikis sebagai pewarisan dari pihak orang tua
melelui gen-gen, faktor ini sering disebut sebagai keturunan.danfaktor eksternal
seperti faktor lingkungan, faktor lingkungan ini dibedakan menjadi dua yaitu
lingkungan fisik (keadaan alam sekitar), lingkungan sosial (teman, pendidik,
masyarakat sekitar). Kedua, faktor penghambat seperti orang tua yang kurang
tepat dalam mengasuh anak dan kuatnya pengaruh media cetak maupun
elektronik yang semakin canggih. Kedua faktor ini bersifat dominan dalam

mempengaruhi pembinaan mental anak.

B. Saran-saran

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tentang peranan orang tua dalam

pembinaan mental anak di Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

Orang tua harus mempunyai komitmen dan terlibat langsung dalam proses
perkembangan anak di dalam maupun diluar rumah, baik yang berkaitan dengan

perkembangan akademis maupun mental anak.
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Dalam mendidik anak, hendaknya orang tua berfikir berulang kali ketika akan
melakukan tindak kekerasan kepada anak agar anak tidak mengalami cacat
mental dikemudian hari.

Orang tua harus memberikan kasih sayang dan perhatian yang maksimal agar
anak merasa aman dan nyaman, sehingga anak dapat belajar dengan baik tanpa
merasa terganggu dan yang tak kalah penting adalah selalu memanjatkan doa
kepada Allah swt untuk kesuksesan anak di duni dan akhirat. Karena
keberhasilan pendidikan anak tergantung dari kerjasama dan timbale balik antara
keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai tri pusat pendidikan. Dimana anak

berlangsung seumur hidup di tiga tempat tersebut.
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Pedoman Wawancara

“Peranan Orang tua Dalam Pembinaan Mental Anak di
Kelurahan Medono Rt.04 Rw.01 Pekalongan Barat”

1. Mengarahkan Kepercayaan Diri Anak.

Bagaimana usaha bapak/ibu untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada
anak?

Apa hambatan yang timcbul?

Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi hal itu?

Apakah proses tersebut mudah atau sulit untuk dilakukan?

Apa saja faktor-faktor pendukungnya?

Apakah cara mengatasi masalah tersebut berhasil?

Siapa saja selain bapak/ibu, yang mengarahkan kepercayaan diri anak

anda?

2. Mengarahkan Anak agar Berani Menyampaikan Pendapat.

Apakah anak bapak/ibu pemah menyampaikan pendapat?

Tentang apa pendapatnya?

Kapan saja anak bapak/ibu menyampaikan pendapatnya?

Kemudian bagaimana respon bapak/ ibu tentang pendapat anak tersebut?
Faktor apa yang membuat anak bapal/ibu berani menyampaikan

pendapat?




3. Menjauhkan diri dari sikap yang hanya menuruti pendapat orang lain tanpa

didukung oleh pemikiran kritis.

Apakah bapak/ibu pernah memberi kekuasaan penuh kepada anak dalam
memutuskan sesuatu?

Dalam hal apa bapak/ibu memberi kekuasaan kepada anak?

Menurut bapak/ibu faktor apa yang menyebabkan anak anda berani
mengambil keputusan?

Apakah anak bapak/ibu pernah ragu dalam mengambil keputusan?

Apa yang bapak/ibu lakukan ketika anak anda ragu?

Ketika keputusan anak bapak/ibu salah, apa yang anda lakukan?

4. Mengontrol dan menguasai emosi.

Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi anak yang sedang marah?

Apa respon anak bapak/ibu kemudian?

Menurut bapak/ibu apakah lingkungan sekitar mempengaruhi emosi
anak?

Apakah bapak/ibu memperhatikan kegiatan anak ?

Pernahkah anak bapak/ibu emosi dengan teman sebaya?

Apa yang bapak/ibu lakukan untuk meredam anak anda yang emosi

dengan temannya?




5. Untuk mengarahkan anak agar menemukan jati dirinya.

¢ Apakah bapak/ibu pernah melarang sesuatu pada anak?

e Bagaimana sikap bapak/ibu ketika anak mempunyai suatu keinginan?

e Apakah bapak/ibu mengarahkan sesuatu kepada anak agar mengikuti
perintah anda?

e Ketika bapak/ibu mengarahkan sesuatu, apakah anak bapak/ibu
menurutinya?

e Menurut bapak/ibu apa faktor yang menyebabkan anak bapak
mengikutinya?

e  Menurut bapak/ibu apakah perintah atau nasihat yang benar untuk anak
dapat membuat anak menjadi lebih baik?

e Anak yang nakal, menurut bapak/ibu faktor apa yang membuat anak

menjadi nakal?
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